BAB IV
PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI, KEPEMIMPINAN DAN
KOMPENSASI TERHADAP KARYAWAN YAYASAN MASJID AL FALAH

SURABAYA

A. Profil Umum Yayasan
1. Sejarah Singkat Yayasan

Masjid Al-Falah Surabaya yang terletak di JI. Raya Darmo 137A resmi
berdiri pada 27 September 1973. Pendirian masjid ini tidak bisa dilepaskan dengan
keberadaan dari Yayasan Pendidikan Tinggi Dakwah Islam (PTDI) Jawa Timur.
Pendirian masjid Al merupakan suatu rangkaian usaha meningkatkan mutu iman
dan ketakwaan umat Islam Jawa Timur, khususnya di kota Surabaya setelah pada
waktu itu terjadi pemberontakan G30S/PK1.%¢

PTDI merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang dakwah
pembangunan. Salah satu gagasan yang selalu menjadi obsesi pengurus PTDI, baik
di pusat maupun di daerah adalah mendirikan sebuah masjid di daerah elit, terutama
di kota-kota besar serperti Jakarta dan Surabaya. Menurut Letjen. H. Soerdirman,
selaku Ketua Harian PTDI Jawa Timur, masjid bisa dijadikan markas untuk mengisi
ilmu agama Islam. Oleh karena itu, beliau menyarankan agar di daerah Darmo dapat

dibangun sebuah masjid yang representatif.®’

% Hadi Subakti (ed), 35 tahun Yayasan Masjid Al Falah Surabaya 1973-2008, (Surabaya: Yayasan
Masjid Al Falah Surabaya, 2008), 49
67 Ibid., 51
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Pengurus PTDI Jawa Timur bersama tokoh-tokoh masyarakat dan ulama,
seperti Bapak Abdul Karim berupaya mendapatkan ijin pembangunan masjid pada
Walikota Surabaya. Usaha mereka dikabulkan Bapak Walikota melalui terbitnya
surat ijin penggunaan tanah yang tertanggal 9 Mei 1969 Nomor 78/08/88 di JI. Raya
Darmo sebelah selatan yaitu di Taman Mayangkara yang sekarang terkenal dengan
J. Raya Darmo 137A Surabaya. Melalui surat itu, proses membangun masjid dapat
dijalankan. Masjid Al Falah secara resmi pada tangggal 27 September 1976 dapat
dipakai untuk kegiatan ibadah, meskipun sebagian bangunan masjid belum
selesai.®®

Setelah masjid Al Falah bisa berfungsi, Yayasan Masjid Al Falah dibentuk
untuk melakukan pengelolaan masjid selanjutnya. Yayasan ini berdiri berdasarkan
dengan akta tertanggal 17 Maret 1976 Nomor 47 yang dibuat oleh Notaris Anwar
Mahayudin dan berdasarkan Surat Keputusan Yayasan Pendidikan Tinggi Dakwah
Islami Perwakilan Jawa Timur tertanggal 27 April 1976 Nomor 04/KPTS/YPTDI/
PW/1976, sehingga tugas kepengurusan Masjid Al Falah beralih pada Pengurus
Yayasan Masjid Al Falah.®®

2. Tujuan Yayasan

Sejak berdirinya, Masjid Al Falah mengedepankan nilai-nilai agama dan

tidak membedakan antara organisasi keislaman (NU, Muhammadiyah, Persis dsb).

Selain itu, masjid ini berusaha mengembangkan dan mengakomodasi segala potensi

%8 1bid., 56
% 1bid., 58



46

masyarakat muslim sekitarnya, Surabaya pada umumnya untuk bekerjasama dalam

memakmurkan masjid. "

Yayasan Masjid Al Falah Surabaya bertujuan utama untuk memakmurkan

masjid dengan mengamalkan fungsi dan misi masjid serta dakwah Islamiyah pada

umumnya, berpedoman pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Yayasan ini pada awalnya

hanya menangani persoalan fungsi utama masjid, sebagai tempat bersujud atau

beribadah kepada Allah SWT, namun seiring adanya fungsi masjid selainnya

a.

Tempat bermusyarawarah kaum muslimin untuk memecahkan persoalan-
persoalan yang timbul di masyarakat

Tempat berkonsultasi kaum muslimin  untuk mengajukan kesulitan-
kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan

Majelis taklim masjid merupakan tempat meningkatkan kecerdasaran dan
ilmu pengetahuan kaum muslimin.

Masjid menjadi tempat mengumpulkan dana, menyimpan dan
membagikannya

Masjid menjadi tempat untuk melaksanakan pengaturan dan supervise
sosial

Masjid menjadi tempat untuk membina keutuhan ikatan jama’ah dan

bergotong royong di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama.

Fungsi masjid dalam arti luas merupakan tempat untuk memberdayakan umat dari

segala aspek kehidupan baik aspek agama, sosial, ekonomi serta aspek lainnya.”

0 Program Kerja Lembaga Kursus Al Qur’an Yayasan Masjid Al Falah Surabaya tahun 2011-2012,
(Surabaya: Lembaga Kursus Al Qur’an Yayasan Masjid Al Falah, 2011)
"1 Hadi Subakti (ed), 35 tahun Yayasan Masjid Al Falah Surabaya 1973-2008, 64
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3. Sekilas Perkembangan Yayasan

Perkembangan Yayasan Masjid Al Falah mulai sejak berdirinya sampai

sekarang terdapat dua aspek, hissiyah (bangunan) dan ijtima’iyah (kegiatan).
a. Perkembangan aspek hissiyah

Sebagai wadah kegiatan, bangunan Masjid Al Falah sejak awal hingga saat
belum ada perkembangan ke arah yang lebih diidamkan, baik dari bentuk maupun
gaya arsitekturnya. Meskipun dengan kondisi tersebut, masjid ini digunakan untuk
melakukan kegiatan terutama beribadah masih cukup refresentatif. Kondisi tersebut
terjadi karena pemugaran masjid memerlukan biaya yang relatif besar dan perlu
dipertimbangkan pula apabila masjid ini direnovasi total bagaimana menampung
para jama’ah, terutama saat dilaksanakan sholat Jum’at.”

Sementarai ini yang diutamakan pengurus adalah berusaha bangunan dan
fasiltas-fasilitas penunjang tetap dipelihara dengan sebaik-baiknya. Pelayanan pada
jama’ah terus diupayakan untuk ditingkatkan. Masjid harus dibuat agar jama’ah
yang datang dan berada di masjid merasa betah atau kerasan, nyaman, aman serta
merasa khusyuk dalam beribadah. Berbagai upaya yang dilakukan, antara lain

1) Memelihara ruangan-ruangan di dalam dan luar masjid, terutama

ruangan utama, tempat wudhu, kamar mandi dan WC, serta halaman
tetap dalam kondisi bersih. Dinding, tembok dan bagian lain yang

terlihat kusam telah dilakukan pengecatan ulang atau perbaikan-

perbaikan seperlunya.

2 1bid., 65
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Memasang 2 buah tandon air dilengkapi dengan filter agar air yang
dipakai jama’ah untuk bersuci tersedia dengan cukup serta dalam
kondisi bersih.

Menambah jumlah kran-kran air di tempat wudhu agar para jama’ah
tidak berebut terutama saat sholat Jum’at.

Mengganti karpet ruang utama dna sholat muslimah, sedangkan karpet
bekas yang masih layak pakai diberikan pada yang membutuhkan.
Merenovasi total instalasi listrik termasuk pergantian kabel, stop
kontak, lampu dan lain sebagainya.

Memelihara agar suasana saat jama’ah melaksanakan ibadah bisa
khusyuk, tenang, tertib, teratur dan disiplin yang tinggi.

Mengatur dan menertibkan pedagang kaki lima serta tempat parkiran
yang sebelumnya sangat menganggu para jama’ah masuk dan keluar
masjid, terutama pada saat melaksanakan sholat Jum’at.

Memperbaiki dan meninggikan pagar keliling masjid, disamping itu
pada saat-saat tertentu menambah tenaga keamanan untuk
menciptakan rasa aman, baik di dalam maupun di luar atau sekitar
masjid.

Mengupayakan pemenuhan fasilitas yang diperlukan para jama’ah
yang penting dan mendesak selama dana yang diperlukan

memungkinkan.”

b. Perkembangan aspek ijtima’iyah

3 1bid., 67
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Lembaga dan bagian-bagian yang menangani kegiatan dan bernaung di

bawah Yayasan Masjid Al Falah sampai pada tahun 2008 terdiri dari

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Lembaga Pendidikan Al Falah

Lembaga Kursus Al Qur’an Al Falah

Biro Konsultasi dan Konseling Keluarga Sakinah Al Falah
Bagian Zakat, Infaq dan Shodaqoh

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah

Bagian Muhtadin Masjid Al Falah

Bagian Muslimah Al Falah

Bagian Pelayanan Kesehatan Al Falah

Bagian Da’wah Masjid Al Falah

10) Bagian Penerangan dan Dokumentasi

11) Bagian Remaja Masjid Al Falah

12) Bagian Keamaan dan Ketertiban

13) Bagian Perpustakaan

14) Bagian Pemeliharaan Gedung dan Taman

15) Bagian Kebersihan™

4. Struktur Organisasi Yayasan

Struktur organisasi Yayasan Masjid Al Falah Surabaya tahun 2014 — 2019

mengalami perubahan pada pertengahan tahun 2017. Perubahan struktur organisasi

terjadi pada pembina dan pengawas yayasan. Seorang pembina meninggal dunia,

seorang orang pembina lainnya mengundurkan diri dan seorang pengawas menjadi

™ 1bid., 68



50

anggota pembina yayasan.” Berdasarkan kondisi tersebut, struktur organisasi yang

berjalan sampai saat ini sebagai berikut’®

1)

2)

3)

Pembina yayasan
a) Ketua : Prof. DR. H. Moh. Roem Rowi, MA
b) Anggota
- H. Fauzi Salim Martak
- Prof. DR. H. Muchmammad Zaidum, SH, MSi
- Drs. H. Sugeng Praptoyo, MM, MH, Ak
Pengawas yayasan
a) Ketua : Drs. H. Muhammad Taufik, AB
b) Anggota
- Prof. DR. H. Tjiptohadi Sawarjuwono, MEc, Ak
- Ahmad Wachid, SSos, MBA, MM
- Dra. Hj. Nur Syamsi Hisyam, MM
Pengurus yayasan
a) Ketua Umum : H. Sigit Prasteyo
b) Ketua Bid. Pendidikan . Ir. H. Abdul Kadir Baradja
c) Sekretaris Umum : Drs. H. Sri Siswanto
d) Bendahara Umum : H. Aun Bin Abdullah Baroh
e) Kepala Bagian

- Pendidikan : Fauziah

S Rustanto, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2017

® 1bid.
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- Kursus Al Qur’an : Drs. H. Ibnu Mundzir
- Dana : Thorih M. Bayazid

- Dakwah : Dian Nur Kuncoro

- Poliklinik : Dr. H. M. Najmu’in

- Muslimah & BKSF : Dra. Hj. Sari Zaitun

- Muhtadin : Drs. H. A. Zawawi Hamid
- Keamanan : H. Suroso Andianto/ H. M. Jupri
- Kebersihan - M. Sholeh

5. lkatan Kerja Pengurus

Pembina dan pengawas yayasan Yayasan Masjid Al Falah Surabaya bukan
menjadi tenaga yang dipekerjakan professional (tidak mendapatkan gaji, namun
berhak mendapatkan tunjangan sesuai jabatannya), meskipun mereka tidak pernah
mengambilnya. Pengurus adalah tenaga profesional yang mendapatkan gaji dan
sejenisnya.’’

Status ketenagakerjaan pengurus bisa berlaku dinamis, seperti di Lembaga
Kursus Al Qur’an. Pengajar dapat diangkat dari tenaga ujicoba menjadi part time,
atau dari part time menjadi full time. lkatan tersebut bisa mengalami penurunan,

dari full time menjadi part time, atau bahkan tidak melanjutkan bekerja di sana.”

7 I bid.
8 |bnu Mundzir, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016
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B. Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Kuesioner penelitian ini telah dibagikan pada 31 responden. Sesuali
perhitungan dengan menggunakan software tersebut, apabila r hitung (corrected
item-total correlation) kurang dari r tabel 0,344 maka dikatakan data tersebut
disimpulkan tidak valid.

Tabel 4.1 Validitas variabel kinerja karyawan (y)

Butir r hitung r tabel keterangan
1 0,378 0,344 | valid
2 0,273 0,344 | tidak valid
3 0,185 0,344 | tidak valid
4 0,396 0,344 | valid
5 0,337 0,344 | tidak valid
6 0,608 0,344 | valid
7 0,478 0,344 | valid
8 0,725 0,344 | valid
9 0,653 0,344 | valid
10 0,476 0,344 | valid
11 0,014 0,344 | tidak valid
12 0,551 0,344 | valid
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Dari hasil pengolahan data tersebut, butir pertanyaan ke-2, 3, 5 dan 11 dari
variabel kinerja karyawan (y) mempunyai r hitung lebih kecil daripada r tabel
(0,344), maka dapat disimpulkan butir pertanyaan tersebut tidak valid. Butir
pertanyaan lainnya mempunyai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,344), maka
dapat disimpulkan butir pertanyaan tersebut valid.

Tabel 4.2 Validitas variabel komunikasi organisasi (x1)

Butir | r hitung r tabel keterangan
1 0,578 0,344 | valid
2 0,657 0,344 | valid
3 0,636 0,344 | valid
4 0,327 0,344 | tidak valid
5 0,291 0,344 | tidak valid
6 0,301 0,344 | tidak valid
7 0,409 0,344 | valid

Dari hasil pengolahan data tersebut, butir pertanyaan ke-4, 5 dan 6 dari
variabel komunikasi organisasi (x1) mempunyai r hitung lebih kecil daripada r tabel
(0,344), maka dapat disimpulkan butir pertanyaan tersebut tidak valid. Butir
pertanyaan lainnya mempunyai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,344), maka
dapat disimpulkan butir pertanyaan tersebut valid

Tabel 4.3 Validitas variabel kepemimpinan (x2)

Butir r hitung r tabel keterangan

1 0,732 0,344 | valid




2 0,578 0,344 | valid
3 0,584 0,344 | valid
4 0,674 0,344 | valid
5 0,682 0,344 | valid
6 0,680 0,344 | valid
7 0,743 0,344 | valid
8 0,551 0,344 | valid
9 0,718 0,344 | valid
10 0,701 0,344 | valid
11 0,786 0,344 | valid
12 0,715 0,344 | valid
13 0,756 0,344 | valid
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Dari pengolahan data tersebut, semua butir pertanyaan dari variabel

kepemimpinan (x2) mempunyai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,344), maka

dapat disimpulkan butir pertanyaan tersebut valid.

Tabel 4.4 Validitas variabel kompensasi (x3)

Butir r hitung r tabel keterangan
1 0,383 0,344 | valid
2 0,138 0,344 | tidak valid
3 0,095 0,344 | tidak valid
4 0,230 0,344 | tidak valid
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5 0,523 0,344 | valid
6 0,288 0,344 | tidak valid
7 0,661 0,344 | valid
8 0,594 0,344 | valid

Dari pengolahan data tersebut, butir pertanyaan ke-2, 3, 4, dan 6 dari
variabel kompensasi (x3) mempunyai r hitung lebih kecil dari r tabel (0,344), maka
dapat disimpulkan butir pertanyaan tersebut tidak valid. Butir pertanyaan lainnnya
mempunuai r hitung lebih besar dari r tabel (0,344), maka dapat disimpulkan butir
pertanyaan tersebut valid.

b. Uji Reliabilitas

Langkah berikutnya adalah uji reliabilitas. Uji tersebut digunakan untuk
mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur gejala yang sama. Pada variabel
yang diteliti bisa dilihat dari nilai cronbach alpha. Berdasarkan perhitungan dengan
software SPSS 20 dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6.

Tabel 4.5. Reliabilitas variabel penelitian

Cronbach's N of

Alpha Items

,937 40

Dari pengolahan data tersebut, butir-butir pertanyaan keempat variabel
penelitian, yaitu Kkinerja karyawan, komunikasi organisasi, kepemimpinan dan
kompensasi mempunyai nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6 sehingga butir

pertanyaan tersebut dikatakan reliabel.
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c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Multikolinearitas

Sehubungan beberapa butir pertanyaan penelitian ini tidak valid, meskipun
butir-butir tersebut reliabel. Uji multikolinearitas hanya menguji data valid dan
reliabel yang dijumlahkan. Hasil uji multikolinearitas melalui SPSS 20 dapat
diketahui melalui interpretasi tabel coefficients?, dan colinearity diagnostic.

Dari pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel di bawah ini, nilai
tolerance variabel komunikasi organisasi (x1) sebesar 0,245, variabel
kepemimpinan (x2) sebesar 0,194 dan variabel kompensasi (x3) sebesar 0,421.
Nilai VIF variabel komunikasi organisasi (x1) sebesar 4,079, variabel
kepemimpinan (x2) sebesar 5,147 dan variabel kompensasi (x3) sebesar 2,374.

Tabel 4.6 Coefficients? - Tolerance dan VIF

Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
x1 ,245 | 4,079
X2 ,194 | 5,147
X3 421 | 2,374

Nilai tolerance ketiga variabel independen tersebut bernilai lebih besar dari 0,01
dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi

masalah multikolinearitas antar ketiga variabel independen.
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Dari pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel di bawah ini, nilai
koefisien beta dari variabel komunikasi organisasi (x1) sebesar -0,237, variabel
kepemimpinan (x2) sebesar 0,398 dan variabel kompensasi (x3) sebesar -0,220.
Nilai koefisien standar error dari variabel komunikasi organisasi (x1) sebesar 0,589,
variabel kepemimpinan (x2) sebesar 0,177 dan variabel kompensasi (x3) sebesar
0,417.

Tabel 4.7 Coefficients® — Unstandardized Coefficient

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) | 3,639 1,586
x1 -,237 ,589
X2 ,398 177
x3 -,220 417

Nilai koefisien beta dan standard error ketiga variabel independen kurang dari 1,00

bisa disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada ketiga variabel independen.
Dari pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel di bawah ini, nilai

eigenvalue pada dimension 4 sebesar 0,056 dan condition index pada dimension 4

sebesar 7,870.



Tabel 4.8 Colinearity diagnostic

Condition
Model Dimension | Eigenvalue
Index
1 1 3,457 1,000
2 ,340 3,189
3 ,147 4,846
4 ,056 7,870

Nilai eigen value lebih dari 0,01 dan condition index kurang dari 30. Nilai tersebut

menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas pada ketiga variabel independen.
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Berdasarkan berbagai tinjauan di atas, kualitas data variabel independen,

yaitu komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi tidak terjadi masalah

multikolinearitas.

2) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan membuat scatterplot (alur

sebaran) antara residual dan nilai prediksi dari variabel independen yang telah

terstandarisasi. Hasil uji heteoskedastisitas dapat dilihat pada gambar scatterplot di

bawah ini
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Scatterplot
Dependent Variable: y
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Gambar 4.1 - Scatterplot
Dari gambar di atas terlihat bahwa sebaran titik tidak membentuk suatu polar atau
alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas atau
terjadi homoskedastisitas. Asumsi klasik tentang heteroskedastisitas dalam model
ini terpenuhi, yaitu terbebas dari heteroskedastisitas.
3) Uji Normalitas

Sehubungan beberapa butir pertanyaan penelitian ini tidak valid, meskipun
butir-butir tersebut reliabel. Uji normalitas hanya menguji data valid dan reliabel
yang dijumlahkan. Hasil uji normalitas melalui SPSS 20 bisa diketahui melalui

interpretasi uji Kolmogorov-Smirnov
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Tabel 4.9 One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

y x1 X2 x3
N 31 31 31 31
Normal Mean 6,9113 | 3,8955 | 12,8219 | 14,1090
Parameters®® | Std. 6,46985 | 3,43547 | 12,83867 | 3,70205
Deviation
Most Absolute ,102 ,146 ,120 ,119
Extreme Positive ,102 ,104 ,119 ,116
Differences | Negative -,084 -,146 -,120 -,119
Kolmogorov-Smirnov Z ,568 ,812 ,668 ,662
Asymp. Sig. (2-tailed) ,903 ,524 ,763 173

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari pengolahan data tersebut, variabel dependen dan ketiga independen
mempunyai asymp sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data masing-masing
variabel mempunyai distribusi normal.

Hasil uji normalitas dapat dilihat dari gambar Normal P-P Plot di bawah
ini. Kriteria sebuat data residual terdistribusi normal atau tidak dengan pendekatan
Normal P-P Plot dapat dilakukan dengan mengamati sebaran titik-titik yang ada
pada gambar. Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat pada garis
lurus (diagonal) maka dikatakan data residual terdistribusi normal, namun apabila

sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis maka tidak terdistribusi normal.
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Sebaran titik dari gambar tersebut di atas relatif mendekati garis lurus, maka bisa

disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal. Hal tersebut sejalan dengan

asumsi Klasik dari regresi liniear.

2. Analisis Data

a. Analisis Deskriptif

1) Karakteristik Responden

Pada tahap ini peneliti hendak mendeskripsikan bagaimana karakteristik

umum responden. Jumlah responden yang diperoleh sebanyak 31 orang. Aspek-

aspek yang ingin dideskripsikan meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,

bagian organisasi dan masa kerja.



Tabel 4.10 Karakteristik Responden

No Parameter Jumlah Prosentase
Usia
1| 21-30tahun 8 25,8%
2 | 31-40 tahun 13 41,9%
3 | 41 - 50 tahun 7 22,6%
4 | 50 tahun ke atas 3 9,7%
Jenis Kelamin
1 | Laki-laki 20 64,5%
2 | Perempuan 11 35,5%
Tingkat Pendidikan
1|SD 1 3,2%
2 | SMP 2 6,5%
3 | SMA 3 9,7%
4 | Diploma 1 3,2%
5 | Sarjana 19 61,3%
6 | Pascasarjana 3 9,7%
7 | Tidak diisi 2 6,5%
Bagian Organisasi
1 | KursusAlQur'an 16 51,6%
2 | Dakwah 1 3,2%
3 | Sekretaris 1 3,2%
4 | Keamanan 1 3,2%
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5 | Keuangan 3,2%
6 | Muslimah 3,2%
7 | Sekretariat 6,5%
8 | Poliklinik 3,2%
9 | Parkir 12,9%
10 | Kebersihan 9,7%
Masa Kerja
1| 1-5tahun 25,8%
2 | 6 -10 tahun 19,4%
3| 11 - 15 tahun 12,9%
4 | 15 - 20 tahun 12,9%
5 | 20 tahun ke atas 9,7%
6 | Tidak diisi 19,4%

Dari pengolahan data tersebut, responden ditinjau dari umur paling banyak
sekitar 31-40 tahun, sedangkan paling sedikit berumur 50 tahun ke atas. Responden
ditinjau dari jenis kelamin paling banyak laki-laki. Apabila ditinjau dari tingkat
pendidikan, responden paling bannyak berpendidikan sarjana sedangkan paling

sedikit berpendidikan sekolah dasar dan diploma. Apabila ditinjau dari bagian
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organisasi, responden paling banyak bekerja di bagian kursus Al Qur’an. Masa

kerja responden paling banyak sekitar 1-5 tahun, sedangkan paling sedikit sekitar

20 tahun ke atas.
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2) Variabel Kinerja Karyawan
Analisis deskriptif variabel kinerja karyawna hanya ditujukan pada buti-
butir pertanyaan yang valid dan reliabel, sehingga beberapa butir pertanyaan yang
termasuk tidak valid namun reliabel tidak akan dianalisis.

Tabel 4.11 Skor rata-rata kinerja karyawan

y | Kinerja karyawan Mean
Saya mampu mengerjakan tugas secara efektif dan

' efisien 4,13
Saya berani mengambil resiko atas keputusan yang

* diambil atau tindakan yang dilakukan 3,81
Saya menaati semua ketentuan jam kerja yang ada

q dalam yayasan 4,19
Saya menaati perintah-perintah yang diberi atasan yang

° berwenang sebaik-baiknya 4,29
Saya melaporkan hasil kerja kepada atasan sesuai

! keadaan yang sebenarnya 4,29
Saya tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan

° kepadanya 4,39
Saya bisa bekerja sama dalam tim dan mau menerima

’ dalam setiap perubahan yang ada 4,1
Saya mampu berkomunikasi dengan baik pada rekan

¥ kerja maupun atasan 3,97
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Saya sering memberikan ide-ide untuk perbaikan dan
12
pengembangan yayasan 3,29

Rata-rata 4,05

Berdasarkan pengolahan data pada tabel tersebut, nilai rata-rata variabel
kinerja karyawan adalah 4,05. Dimensi Kinerja karyawan yang dipandang di bawah
rata-rarta terjadi pada tanggung jawab, kerjasama dan prakarsa. Dimensi tanggung
jawab termuat pada butir pertanyaan ke-4 dengan nilai 3,81. Dimensi kerjasama
pada butir pertanyaan ke-10 dengan nilai 3,97. Dimensi prakarsa pada butir
pertanyaan ke-12 dengan nilai 3,29. Dimensi prestasi kerja, ketaatan, dan kejujuran
mempunyai nilai di atas rata-rata.

3) Variabel Komunikasi Organisasi

Analisis deskriptif variabel komunikasi organisasi hanya ditujukan pada
buti-butir pertanyaan yang valid dan reliabel, sehingga butir-butir pertanyaan yang
termasuk tidak valid namun reliabel tidak akan dianalisis.

Tabel 4.12 Skor rata-rata komunikasi organisasi
x1 | Komunikasi organisasi Mean

Atasan mengkomunikasikan informasi tentang tugas

dan kebijakan organisasi 4,06

2 | Atasan mengkomunikasikan bagaimana hasil kerja saya 3,84

Saya bisa melakukan komunikasi dengan atasan dengan

mudah 3,81




Saya memperhatikan informasi yang bukan berasal dari

pihak yang berwewenang di yayasan

2,74

Rata-rata

3,61
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Berdasarkan pengolahan data pada tabel tersebut nilai rata-rata variabel

komunikasi organisasi adalah 3,61. Dimensi komunikasi organisasi yang dipandang

di bawah rata-rata adalah komunikasi informal yang termuat pada butir pertanyaan

ke-7. Dimensi komunikasi formal mempunyai nilai di atas rata-rata.

4) Variabel Kepemimpinan

Analisis deskriptif variabel kepemimpinan hanya ditujukan pada butir-

butir pertanyaan yang valid dan reliabel, sehingga butir-butir pertanyaan yang

termasuk tidak valid namun reliabel tidak akan dianalisis.

Tabel 4.13 Skor rata-rata kepemimpinan

x2 | Kepemimpinan Mean

1 | Atasan memberitahukan detail pekerjaan kepada bawahan 3,81
Atasan menjelaskan bagaimana pekerjaan harus

2 | diselesaikan 3,61
Atasan melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas

3 | secara insidentil 3,77
Atasan mendukung upaya bawahan untuk menyelesaikan

4 | setiap persoalan kerja 4,1

5 | Atasan bersedia untuk mendengarkan keluhan bawahan 3,94




Atasan mendorong bawahan untuk bersama-sama berupaya

6 | maksimal mencapai tujuan yayasan 4,19
Atasan menggunaan pendekatan pribadi secara positif
7 | dengan bawahan dalam pelaksanaan tugas 3,71
Atasan menggunakan kesempatan tertentu untuk
8 | berkomunikasi langsung dengan bawahan 3,68
Atasan mengundang partisipasi bawahan untuk menyusun
9 | program kerja 3,74
Atasan menegaskan perlunya kerja kelompok dalam
10 | menyelesaikan pekerjaan 3,71
Atasan menetapkan tugas-tugas tertentu yang mempunyai
11 | dampak besar 3,84
Atasan berupaya meningkatkan kemampuan bawahan dalam
12 | mencapai suatu tugas khusus 3,74
Atasan mengarahkan bawahan dengan cara-cara tertentu
13 | agar memakai kemampuan terbaiknya 3,84
Rata-rata 3,82
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Berdasarkan pengolahan data pada tabel tersebut nilai rata-rata variabel

kepemimpinan adalah 3,82. Butir pertanyaan yang berada di bawah rata-rata yaitu

butir ke-2 dan 3 termasuk dimensi kepemimpinan direktif, butir ke-7 termasuk

dimensi kepemimpinan suportif, butir ke-9 dan 10 termasuk dimensi kepemimpinan

partisipatif dan butir pertanyaan ke-12 termasuk kepemimpinan berorientasi
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prestasi. Butir-butir pertanyaan lainnya yang di atas rata-rata juga termasuk dimensi
kepemimpinan direktif, supportif, partisipatif dan berorientasi prestasi.
5) Variabel Kompensasi
Analisis deskriptif variabel kompensasi hanya ditujukan pada butir-butir
pertanyaan yang tvalid dan reliabel, sehingga butir-butir pertanyaan yang termasuk
tidak valid namun reliabel tidak akan dianalisis.

Tabel 4.14 Skor rata-rata kompensasi
x3 | Kompensasi Mean

Gaji yang diterima telah sesuai dengan beban pekerjaan

karyawan 3,65

5 | Yayasan memberikan asuransi kesehatan bagi karyawan | 3,84

Tunjangan kesejahteraan karyawan sesuai dengan beban

! kerja yang diberikan 3,58
Yayasan memberikan penghargaan yang sesuai bagi

’ karyawan yang pensiun 3,48

Rata-rata 3,64

Berdasarkan pengolahan data pada tabel tersebut nilai rata-rata adalah
3,64. Butir pertanyaan yang berada di bawah rata-rata adalah butir ke-7 dan 8 yang
termasuk dimensi kompensasi tidak langsung. Salah satu butir pertanyaan dimensi
kompensasi langsung, yaitu butir ke-5 mempunyai nilai di atas rata-rata. Dimensi
kompensasi langsung yang termuat dalam butir pertanyaan ke-1 juga mempunyai

nilai di atas rata-rata.
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b. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda hanya ditujukan pada pengukuran butir-
butir pertanyaan yang valid dan reliabel, sehingga butir-butir pertanyaan yang tidak
valid meskipun reliabel tidak dimasukkan dalam pengolahan data.

1) Uji Keterandalan Model (Uji F)

Uji keterandalan model yang lebih populer disebut sebagai uji F, ada juga
yang menyebutnya uji simultan model merupakan tahap awal mengindentifikasi
model regresi yang diestimasi layak (andal) atau tidak. Layak di sini yang dimaksud
adalah model yang diestimasi apakah layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

Ukuran dikatakan model regresi layak digunakan adalah melihat nilai sig.
F hitung pada tabel ANOVA. Apabila nilai sig. F hitung lebih kecil dari kesalahan
(alpha) 0,05 maka dapat dikatakan model regresi yang diestimasi layak, sedangkan
apabila nilai sig. F hitung lebih besar tingkat kesalahan maka dapat dikatakan model
regresi tidak layak.

Sesuai pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel ANOVA di bawah ini,
F hitung sebesar 4,909 dengan sig. 0,008. Nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka model
regresi yang diperoleh nantinya bisa digunakan untuk menjelaskan pengaruh

komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi terhadap kinerja karyawan.
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Tabel 4.15. ANOVA

Sum of Mean

Model Squares | df | Square F Sig.

1| Regression | 443,231 | 3| 147,744 | 4,909 | ,008°
Residual 812,537 | 27 | 30,094

Total 1255,768 | 30

2) Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Uji t dalam regresi liniear berganda dimaksudkan untuk menguji apakah
parameter, dalam hal ini adalah koefisien regresi dan konstanta yang diduga untuk
mengestimasi model regresi liniear berganda sudah merupakan parameter yang
tepat atau belum. Tepat yang dimaksud adalah parameter tersebut bisa menjelaskan
perilaku variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Parameter
yang diestimasi adalah intersep (konstanta) dan slope (koefisien persamaan linier).

Uji t melalui SPSS dapat dengan mudah ditarik kesimpulannya. Apabila
nilai sig. t hitung dalam tabel Cofficients lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha)
0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen, sedangkan nilai sig. t hitung lebih besar dari tingkat
kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Sesuai pengolahan data melalui SPPS pada tabel Coefficients di bawah ini,
nilai sig. t hitung dari variabel komunikasi organisasi (x1) sebesar 0,690, variabel

kepemimpinan (x2) sebesar 0,033 dan variabel kompensasi (x3) sebesar 0,601.
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Sesuai nilai sig. t hitung ketiga variabel independen tersebut, variabel komunikasi
organisasi (x1) dan kompensasi (x3) mempunyai nilai sig.t hitung lebih besar dari
0,05 sehingga kedua variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (y), sedangkan variabel kepemimpinan (x2) mempunyai nilai sig. t hitung
lebih kecil dari 0,05 sehingga variabel kepemimpinan (x2) berpengaruh signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (y).

Tabel 4.16 Coefficients — Uji t

Model t Sig.

1 | (Constant) | 2,295 | ,030

x1 -,403 | ,690
X2 2,248 | ,033
X3 -,528 | ,601

3) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen, atau dapat dikatakan proporsi pengaruh
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien tersebut
dapat diukur oleh nilai R-Square atau Adjusted R-Square. Peneliti akan memakai
nilai R-Square.

Sesuai pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel Model Summary di
bawah ini, nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,353 artinya variabel
komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh bersama-sama

terhadap kinerja karyawan sebesar 35,3%. Proporsi sisanya dipengaruhi variabel-
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variabel lain yang tidak diteliti. Hal tersebut sesuai dengan kajian teori yang dibahas
sebelumnya bahwa banyak faktor yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan selain
komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi.

Tabel 4.17. Model Summary

R Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Model R Square | R Square | the Estimate | Watson
1 ,5942 ,353 ,281 5,48580 2,083

a. Predictors: (Constant), x3, X1, x2
b. Dependent Variable: y
4) Interpretasi Model

Setelah diuji pemenuhan persyaratan kualitas data yang akan diolah dalam
regresi liniear berganda melalui uji asumsi Kklasik, estimasi model regresi liniear
berganda dijalankan serta kelayakan model regresi tersebut, maka tahap terakhir
adalah menginterpretasi koefisien regresi yang termuat dalam model regresi linier
berganda. Interpretasi koefisien regresi meliputi dua hal, tanda dan besaran. Tanda
menunjukkan arah hubungan. Tanda dapat mempunyai nilai positif atau negatif.
Positif menunjukkan pengaruh yang searah antara variabel independen terhadap
variabel dependen, sedangkan negatif menunjukkan pengaruh yang berlawanan
arah antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Searah yang dimaksud adalah apabila variabel independen mengalami
kenaikan, peningkatan atau bertambah maka variabel depdenen akan mengalami
hal yang sama kenaikan, peningkatan atau bertambah. Apabila variabel independen
mengalami penurunan atau pengurangan maka akan berdampak kepada variabel

dependen yang akan mengalami penurunan atau pengurangan.
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Berlawanan yang dimaksud adalah apabila variabel dependen mengalami
kenaikan, peningkatan atau bertambah maka variabel dependen akan mengalami
hal yang sebaliknya yaitu penurunan atau pengurangan. Jika variabel independen
mengalami penurunan atau pengurangan maka variabel dependen akan mengalami
kenaikan, peningkatan atau bertambah.

Sesuai pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel Coefficient di bawah
ini, persamaan model regresi bisa diketahui adalah

y = 3,639 — 0,237x1 + 0,398x2 — 0,220x3 + e

Tabel 4.18 Coefficients — Intepretasi Model

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1| (Constant) | 3,639 | 1,586 2,295 | ,030
x1 -,237 ,589 -,126 | -,403 | ,690
X2 ,398 177 ;790 | 2,248 | ,033
X3 -,220 417 -,126 | -,528 | ,601

Koefisien regresi variabel kepemimpinan (x2) mempunyai nilai positif
(0,398) artinya pada saat skor variabel kepemimpinan (x2) naik maka skor kinerja
karyawan (y) juga akan mengalami kenaikan. Begitu pula pada saat skor variabel
kepemimpinan (x2) turun maka skor kinerja karyawan (y) juga turun. Kenaikan
skor variabel kepemimpinan (x2) sebesar 1 poin akan berakibat pada peningkatan

skor variabel kinerja karyawan (y) sebesar 0,398 poin dan sebaliknya.
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Koefisien regresi variabel komunikasi organisasi (x1) mempunyai nilai
negatif (-0,237), begitu pula variabel kompensasi (x3) mempunyai nilai negative (-
0,220). Namun, kedua variabel menunjukkan nilai sig. t hitung variabel komunikasi
organisasi (x1) sebesar 0,690 dan variabel kompensasi (x3) sebesar 0,601. Kedua
variabel tersebut mempunyai nilai t hitung lebih besar dari 0,05 artinya keduanya
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Oleh
karena itu, jika skor variabel komunikasi organisasi (x1) naik maka tidak berakibat
pada penurunan skor variabel kinerja karyawan (y) secara signifikan. Begitu pula,
apabila skor variabel kompensasi (x3) naik maka tidak berakibat pada penurunan

skor variabel kinerja karyawan (y).

3. Pembahasan Uji Hipotesis

Penelitian ini mempunyai beberapa hipotesis penelitian yang ingin diuji
adalah komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
(H1), kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (H2),
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (H3) serta
komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan (H4).

Hasil pengujian hipotesis ke-1 (H1) melalui uji t menunjukkan bahwa nilai
sig. t hitung variabel komunikasi organisasi sebesar 0,690 yang lebih besar dari
0,05. Kondisi tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke-1 (H1) ditolak atau
dengan kata lain komunikasi organisasi yang terjadi sesame karyawan Yayasan
Masjid Al Falah tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Yayasan

Masjid Al Falah.
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Hasil pengujian hipotesis ke-2 (H2) melalui uji t menunjukkan bahwa nilai
sig. t hitung variabel kepemimpinan sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05.
Kondisi tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke-2 (H2) diterima atau dengan
kata lain kepemimpinan atasan masing-masing karyawan Yayasan Masjid Al Falah
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al Falah.

Hasil pengujian hipotesis ke-3 (H3) melalui uji t menunjukkan bahwa nilai
sig. t hitung variabel kompensasi sebesar 0,601 yang lebih besar dari 0,05. Kondisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke-3 ditolak atau dengan kata lain
kompensasi karyawan Yayasan Masjid Al Falah tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al Falah.

Hasil pengujian hipotesis ke-4 (H4) melalui uji F menunjukkan bahwa
nilai sig F. hitung sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05. Kondisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ke-4 (H4) diterima atau dengan kata lain komunikasi
organisasi, kepemimpinan dan kompensasi yang terjadi di Yayasan Masjid Al Falah
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan Yayasan
Masjid Al Falah.

Apabila ditinjau dari nilai R-square model regresi penelitian ini, proporsi
pengaruh komunikasi organisasi, kepemimpinan dan kompensasi yang terjadi di Al
Falah secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan Yayasan Masjid Al Falah
sebesar 35,3%. Proporsi pengaruh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti
sebesar 64,7%.

Hasil uji hipotesis diperoleh bahwa komunikasi organisasi, kepemimpinan

dan kompensasi berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja
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karyawan. Kepemimpinan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan, sedangkan komunikasi organisasi dan kompensasi tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Mengapa hasil uji hipotesis peneliti ini seperti itu? Menurut teori jalur-
sasaran, pengaruh kepemimpinan atau perilaku pemimpinan dan kepuasan dan
upaya bawahan bergantung pada variabel situasi, termasuk karakteristik tugas dan
bawahan.

Ketika tugas-tugas organisasi yang harus dikerjakan membuat tekanan
pada karyawan, membosankan atau berbahaya, dimensi kepemimpinan suportif
para pemimpin berupaya untuk meningkatkan kepuasan dan upaya bawahan dengan
meningkatkan keyakinan diri, mengurangi rasa cemas dan meminimalisir persepsi
yang tidak menyenangkan dari pekerjaan tersebut. Pemimpin bisa juga melakukan
pengurangan kejemuan dan membuat pekerjaan menjadi lebih dapat ditoleransi.
Perilaku tersebut membuat adanya peningkatan valensi intirinsik dari pekerjaan-
pekerjaan tersebut. Dalam teori harapan, pemimpin meningkatkan kesenangan dari
melakukan tugas-tugas tersebut.&

Pada dimensi mengarahkan mempunyai lebih dari satu cara agar perilaku
pemimpin bisa mengarahkan untuk mempengaruhi upaya bawahan. Upaya mereka
dapat ditingkatkan dengan mengurangi ambiguitas peran, meningkatkan besaran
insentif dan memperkuat ketergantungan penghargaan. Pengurangan ambiguisitas

peran akan meningkatkan harapan karyawan berupaya mengerjakan tugas-tugas

" Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi, terj. Budi Supriyanto, (Jakarta: PT. Indeks, 2005),
258
8 Ibid, 259.
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yang telah diperjelas. Peningkatan besaran insentif akan meningkatkan potensi hasil
untuk keberhasilan tugas mau dikerjakan. Penguatan ketergantungan penghargaan
akan berpotensi meningkatkan harapan bekerja lebih baik atas dasar penghargaan
yang diberikan.8!

Peneliti menduga kepemimpinan lebih mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan daripada komunikasi organisasi dan kompensasi karena
pimpinan pengurus dan pimpinan masing-masing bagian memahami kondisi aktual
yang terjadi selama pelaksanaan tugas-tugas organisasi. Pemahaman tersebut bisa
terjadi kemungkinan besar karena koordinasi rutin antara pimpinan pengurus dan
pimpinan setiap bagian senantiasa dilakukan setiap minggu. Melalui koordinasi itu,
mereka bisa saling mengetahui problematika yang terjadi di masing-masing bagian,
berupaya untuk memecahkan masalah yang terjadi dan memberikan tanggapan atas
saran-saran yang muncul dari para pengunjung masjid. Peneliti menduga pilihan
respon para pimpinan atas situasi yang terjadi dipandang para bawahan cukup tepat

sesuai dengan karakteristik situasi dan bawahan mereka.

8 1bid, 259





